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ABSTRACT

English :

When passing volleyball, some athletes still experience failure and wrong finger position, lack of coordination
between the eyes and hands, therefore, finger muscle strength and good eye-hand coordination are needed so
that female students can perform the overhead pass properly. This study aims to determine the relationship
between Finger Muscle Strength and Hand Eye Coordination with Volleyball Passing Results in Student Self-
Development Activities at Tembilahan Vocational High School 1. This study consists of 3 variables, namely the
independent and dependent variables. This type of research is correlational, the population used is all female
students who take part in volleyball self-development at SMK Negeri 1 Tembilahan, totaling 12 female students.
The sampling technique or sampling technique used in this study is total sampling. The data analysis technique
used is multiple moment product correlation. The results of this study concluded that there was a significant
relationship between finger muscle strength and the results of passing volleyball rcount = 0.95 > rtable = 0.576.
and there is a significant relationship between hand eye coordination and the results of passing volleyball rcount
= 0.91 > rtable = 0.576 and there is also a significant relationship between finger muscle strength and hand eye
coordination with the results of passing volleyball rcount = 0.867 > rtable = 0.576. then the relationship between
variable (x:) variable (x2) and variable (y) can be calculated, the truth is tested by F-test and Fcount = 13.6 >
Ftable = 4.26 from the results of these calculations it can be concluded that there is a significant relationship
between (X1X2Y) on student self-development activities at SMK Negeri 1 Tembilahan.

Indonesia :

Pada saat melakukan passing atas bola voli sebagian Atlet masih mengalami kegagalan dan posisi jari tangan
yang salah, kurangnya fungsi koordinasi antara mata dan tangan, oleh karena itu diperlukan kekuatan otot jari
tangan dan koordinasi mata tangan yang baik sehingga siswi dapat melakukan passing atas dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Hubungan Kekuatan Otot Jari Tangan dan Koordinasi
Mata Tangan Dengan Hasil PassingAtas Bola Voli Pada Kegiatan Pengembangan Diri Siswi Smk Negeri 1
Tembilahan. Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Jenis penelitian ini adalah
korelasional,populasi yang digunakan adalah seluruh siswi yang mengikuti pengembangan diri Bola Voli di
SMK Negeri 1 Tembilahan yang berjumlah 12 orang siswa putri.teknik sampling atau teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Teknik analisa data digunakan adalah
dengan korelasi product momen berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot jari tangan dengan hasil passing atas bola voli rhitung = 0.95 > rtabel = 0.576.
dan terdapat hubungan yang signifikan koordinasi mata tangan dengan hasil passing atas bola voli rhitung = 0.91
> rtabel = 0.576 dan juga terdapat hubungan yang signifikan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata
tangan dengan hasil passing atas bola voli Rhitung = 0.867 > rtabel = 0.576. maka hubungan antara variabel (x1)
variabel (x2) dengan variabel (y) dapat dihitung kebenarannya diuji dengan Uji-F dan Fhitung = 13,6 > Ftabel =
4.26 dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
(XiX:Y) pada kegiatan pengembangan diri siswi SMK Negeri 1 Tembilahan.

Keywords : Kekuatan Otot Jari Tangan, Koordinasi Mata Tangan, Hasil Passing Atas Bola Voli.
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PENDAHULUAN

Hakikat pemain bolavoli adalah seseorang yang memiliki kemampuan dalam menguasai teknik-teknik
pelaksanaan permainan dan pertandingan yang dilandasi semangat perjuangan melawan diri sendiri serta
orang lain, dan memiliki rasa percaya diri dalam usaha mengukir dan meningkatkan prestasi. Sementara itu
bolavoli memerlukan adanya pemain-pemain yang memiliki peran dan fungsi, seperti pemain smash, pemain
tengah, dan pemain serba bisa, serta harus ditunjang dengan unsur kondisi fisik yang memenuhi standar
seperti kelincahan reaksi, kecepatan gerak, kekuatan Otot Jari Tangan dan Koordinasi Mata Tangan.

Berdasarkan permasalahan diatas, selanjutnya penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang
Hubungan Kekuatan Otot Jari Tangan dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Hasil Passing atas Bolavoli
Pada Kegiatan Pengembangan Diri Siswi SMK Negeri 1 Tembilahan.

Permainan Bolavoli adalah suatu permainan yang menggunakan bola untuk di voli (dipantulkan) di udara
dengan hilir mudik diatas net dengan maksud dapat menjatuhkan bola didalam daerah lawan, dalam rangka
mencapai kemenangan (Yunus, 1992:202).

Menurut kusyanto (1999:202) bolavoli adalah permainan yang dilakukan oleh dua regu, yang masing-
masing terdiri dari enam orang. Selanjutnya Erianti (2004:2) “Permainan bolavoli itu adalah memasukkan
bola kedaerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net. Kemudian untuk memenangkan
permainan dengan cara mematikan bola kedaerah lawan. Memvoli artinya memantulkan (memainkan) bola
di udara sebelum bola jatuh atau bola menyentuh lantai.”

a. Hakikat Passing Atas

Menurut Suharno HP (1986: 12) Passing atas adalah teknik dasar memainkan bola dengan menggunakan
jari-jari kedua tangan. Passing atas merupakan salah satu teknik yang sering digunakan sebagai umpan (set-
up) untuk menyajikan bola dalam melakukan smash.

Kekuatan merupakan komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik seseorang. Latihan
yang teratur dan terukur serta berkelanjutan akan dapat menghasilkan perubahan-perubahan struktur otot
yang bermuara akan bertambahnya kemampuan kontraksi otot. Kekuatan menurut pendapat Suharno (1981.:
14) adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam menjalankan aktivitas.
Kekuatan adalah komponen kondisi fisik yang menyangkut masalah kemampuan seseorang pada saat
mempergunakan otot-ototnya, menerima beban pada waktu tertentu (Sajoto, 1988: 58).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi, dimana analisis korelasi untuk mencari
besarnya hubungan antar variabel, variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Mahmud (2011:103)
Penelitian korelasi berkaitan dengan pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan
antara dua variabel atau lebih. Maka dari itu variabel dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu Kekuatan
otot jari tangan (X1) dan koordinasi mata tangan (X2) sebagai variabel bebas, sedangkan hasil passing atas
bolavoli (YY) sebagai variabel terikat.

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SMK Negeri 1 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian direncanakan pada tahun 202

Populasi dan Sample

Menurut Arikunto (2008:8) Populasi penelitian ini adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan pengembangan diri bolavoli siswi di SMK
Negeri 1 Tembilahan yang berjumlah sebanyak 12 orang siswa yang putri.
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No | Nama No | Nama
Mardiah 7 Rina

2 Juliana 8 Fina
Leoni

3 Anggraini 9 | Aini

4 Nadila 10 | Siti Fatimah

5 Vina 11 | Junaida

6 Nanda 12 | Vera

Tabel 1. Populasi penelitian
Sumber : SMK Negeri 1 Tembilahan
1. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011:118), “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik
A. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, dilakukan tes dengan siswa yang menjadi sampel penelitian.
Adapun alat ukur atau instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Kekuatan Otot Jari Tangan
Dimana tes ini menggunakan hand grib dynamometer (Petunjuk praktikum tes dan pengukuran, 2006)
a. Tujuan
Mengukur kekuatan otot jari tangan
b. Perlengkapan
Tempat yang datar, blangko, alat tulis, dan hand grib dynamometer (dynamometer genggam)
c. Pelaksanaan Tes
1) Testee berdiri tegak dengan posisi kaki dibuka selebar bahu.
2) Tangan memegang Grip Strenght Dynamometer lurus disamping badan.
3) Telapak tangan menghadap kepaha, sedangkan skala dynamometer menghadap keluar.
4) Grip Strenght Dynamometer diperas dengan sekuat tenaga.
5) Tangan yang memegang Grip Strenght Dynamometer tidak boleh bersentuhan dengan
benda lain.
6) Tes yang dilakukan sebanyak dua kali dan dipilih yang hasil yang terbaik dari dua kali
percobaan.
7) Hasil perasan dapat dilihat pada skala Dynamometer.
8) Dilakukan bergantian tangan Kiri kemudian tangan kanan setelah istirahat 5 menit
2. Tes Koordinasi Mata Tangan
Dimana tes ini menggunakan Ballwerfen und-Fangen ( petunjuk tes dan pengukuran, 2006 )
a. Tujuan
Tujuan dari tes ini adalah mengukur koordinasi mata-tangan.
b. Perlengkapan
1) Satu buah bola tenis
2) Pita
3) Kapur
4) stopwatch
5) Meteran
6) Alat tulis/blangko penelitian
c. Pelaksanaan Tes
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1) Testee siap mengambil posisi lempar dibelakang garis lempar yang berjarak 2,5 meter dari
dinding sasaran dengan bola tenis pada tangan lempar.
2) Testee melakukan lemparan memantulkan bola kedinding dengan cepat setelah aba-aba “Ya”
selama 15 detik
3) Lemparan dilakukan dengan satu tangan melalui atas bahu kemudian menangkap pantulan
bola dengan tangan yang lain dan kaki tidak boleh menginjak garis batas lemparan atau
matras selama lempar tangkap tersebut.
4) Pelaksanaan dilakukan hanya dua kali percobaan nilai yang terbaik akan diambil.
Untuk lebih jelasnya pelaksanaan tes dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Tes Hasil Passing atas bolavoli
Tes passing atas kedinding atau ketembok, di mana pelaksanaannya sebagai berikut:
a. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur hasil keterampilan dalam melakukan passing atas bolavoli.
b. Perlengkapan
- Dinding yang rata
- 2 buah bolavoli
- Kapur
- Stopwatch
- Blanko tes
- Alat tulis
c. Pelaksanaan
- Testee berdiri dibelakang garis batas yang menghadap kesasaran dengan bola ditangan.
- Dengan aba-aba “Ya” testee memulai melakukan passing atas bolavoli kedinding dengan
sasaran yang sudah ditentukan dan dilakukan secara berulang-ulang Selama waktu 30 detik.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memudahkan dalam pengambilan data, maka disusun langkah-langkah pengambilan data yaitu :

1. Melakukan observasi : untuk mendapatkan informasi guna melancarkan proses penelitian.

2. Melakukan tes yaitu :

- Kekuatan Otot Jari Tangan (Grip Strenght)

- Koordinasi Mata-Tangan (Ballewefen und-Fangen)

- Passing atas

3. Melakukan dokumentasi untuk membuktikan bahwa penelitian benar-benar dilakukan di

lapangan.

Teknik Analisis Data
Setelah semua data berhasil dikumpulkan kemudian diolah, karena penelitian bersifat korelasional maka
teknik analisi data yang akan digunakan adalah kolerasi sederhana dan korelasi ganda yang bertujuan untuk
melihat bentuk hubungan, sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dengan uji
liliefors pada taraf signifikan a = 0,05.

PEMBAHASAN
Hasil kekuatan otot jari tangan dalam kegiatan pengembangan diri bola voli di SMK Negeri 1

Tembilahan
Hasil pengukuran kekuatan otot jari tangan dengan tes menggunakan hand grip dynamometer tersebut

dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel .2
Analisis Deskripsi Kekuatan Otot Jari Tangan

Mea

Maksim ‘ standar ‘

deviasi

‘ variabel | al Minimal | n
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kekuata
n otot 33.2 21.6 28.9 3.86
jari
Dari table | tangan diatas dapat
dilihat nilai maksimal dari
data kekuatan otot jari tangan adalah
33.2. Nilai minimal dari

kekuatan otot jari tangan adalah 21.6. nilai mean dari kekuatan otot jari tangan adalah 28.9 dan standar
deviasi dari variabel kekuatan otot jari tangan adalah 3.86.

Tabel . 3
Distribusi Frekuensi Skor Kekuatan Otot Jari Tangan
0 i Norma Tes F|  Persentase Kriteria

1 > 42 50 0 0% Baik Sekali

2 32,50 - 41,00 3 25% Baik

3 24,50 - 32,00 8 66,7% Cukup

4 18,50 - 24,00 1  8,3% Kurang

5 < 18,00 0f 0% Kurang Sekali

1
jumlah 2 100

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat dari 12 siswi SMK Negeri 1 Tembilahan yang melakukan tes
kekuatan otot jari tangan pada kelas norma > 42,50 sebanyak O siswi dengan persentase 0 %. Untuk norma
32,50-41,00 sebanyak 3 siswi dengan persentase 25%. Norma 24,50-32,00 sebanyak 8 siswi dengan
persentase 66,7%. Norma 18,50-24,00 sebanyak 1 siswi dengan persentase 8,3% dan untuk norma < 18,00
sebanyak 0 siswi dengan persentase 0%. Untuk lebih jelas mengenai distribusi frekuensi skor kekuatan otot
jari tangan dapat dilihat pada

Berdasarkan diagram batang diatas, dapat dilihat dari 12 siswi SMK Negeri 1 Tembilahan yang
melakukan tes kekuatan otot jari tangan,dengan nilai tertinggi terletak pada norma 24,50-32,00 dengan
persentase 66,7%. Sedangkan nilai terendah terletak pada norma 18,50-24,00 dengan persentase 8,3%.

Hasil Koordinasi Mata Tangan (X:) dalam kegiatan pengembangan diri siswi bola voli di SMK
Negeri 1 Tembilahan

Untuk mengukur tes Koordinasi Mata Tangan dalam kegiatan pengembangan diri siswi SMK Negeri 1
Tembilahan tersebut dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel .4

Analisis Deskripsi Koordinasi Mata Tangan

Maksim Mea standar
Variabel | al Minimal | n deviasi
Koordin
asi mata 13 7 9.33 1.61
Tangan
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Dari table diataas dapat dilihat nilai maksimal dari data koordinasi mata tangan adalah 11, niliai minimal

adalah 7. Nilai mean adalah 9.33 dan nilai standar devisi adalah 1.61

ISSN: XXXX-XXXX

Tabel.5
Distribusi Frekuensi Skor koordinasi mata Tangan
Norma persentas
No | Tes F e Kriteria
1 > 14 0 0% Baik Sekali
2 11 (-) 13 2 16,7% Baik
3 8 (-)10 9 75% Cukup
4 5(-)7 1 8,3% Kurang
Kurang
5 <4 0 0% Sekali
jumlah 12 100

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat dari 12 siswi SMK Negeri 1 Tembilahan yang melakukan
pengukuran tes koordinasi mata tangan pada norma > 14 sebanyak O siswi dengan persentase 0%. Untuk
norma 11 - 13 sebanyak 2 siswi dengan persentase 16.7%. Untuk norma 8 - 10 sebanyak 9 siswi dengan
persentase 75%. Norma 5 - 7 sebanyak 1 siswi dengan persentase 8.3%. dan untuk norma < 4 sebanyak 0
siswi dengan persentase 0%. Berdasarkan gambar diagram diatas, dapat dilihat dari 12 siswi SMK Negeri 1
Tembilahan yang melakukan tes Koordinasi mata tangan , dengan nilai tertinggi terletak pada norma 8-10
dengan persentase 75% sedangkan nilai terendah terletak pada norma 5-7 dengan persentase 8,3%

Hasil Passing Atas ( Variabel Y ) dalam kegiatan pengembangan diri siswi bola voli di SMK Negeri
1 Tembilahan
Analisis Deskripsi passing atas

Maksim Mea standar
Variabel | al Minimal | n deviasi
Hasil
passing
atas 28 15 22.3 3.87

Dari table diatas dapat dinilai Maksimal dari data hasil passing atas adalah 28.Nilai Minimum 15.Nilali
mean hasil passing atas adalah 22.3 dan nilai standar deviasi passing atas adalah 3.87.
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Tabel.7
Distribusi Frekuensi tes passing atas
Norma Persent
No | Tes F ase Kriteria
Baik
1 > 30 0 0% Sekali
2 26 - 29 3 25% Baik
3 21 -25 5 41,7% Cukup
4 16 - 20 3 25% Kurang
Kurang
5 <15 1 8,3% Sekali
jumlah 12 100

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat dari 12 siswi SMK Negeri 1 Tembilahan yang melakukan
passing atas pada norma > 30 sebanyak O siswi dengan persentase 0%. Untuk norma 25 — 29 sebanyak 3
siswi dengan persentase 25%. Untuk norma 21 — 29 sebanyak 5 siswi dengan persentase 41.7%. Norma 16 —
20 sebanyak 3 siswi dengan persentase 25% dan untuk < 15 sebanyak 1 siswi dengan persentase 8.3%.
untuk lebih jelas mengenai distribusi frekuensi skor hasil passing atas dapat dilihat pada tabel dan diagram
dibawah ini yaitu tertinggi terletak pada norma 21-25 dengan persentase 41,7% sedangkan nilai terendah
terletak pada norma <15 dengan persentase 8,3%.

1. Uji Normalitas Dengan Uji Liliefors

Sebelum melakukan pengujian hipotesis tentang hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi
mata tangan dengan hasil passing atas, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas
sebaran data. Hasil uji normalitas sebaran data masing — masing variabel disajikan dalam table dibawah ini :

Tabel. 8
Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Dengan Uji Lilirfors

No Variabel N Lo Ltab Distrib
usi

1 Kekuatan Otot Jari 1 0.131 0.24 Norma
Tangan (X1) 2 2 |

2 Koordinasi Mata 1 0.122 0.24 Norma
Tangan 2 2 I

(X2)

3 Hasil Passing Atas Bola 1 0.099 0.24 Norma

Voli (Y) 2 2 I

Dari table diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk variabel kekuatan otot jari tangan (Xi)
dengan skor Lo = 0.131 . n = 12 Ltabel = 0.242. jadi Lo dan Ltabel dapat disimpulkan bahwa variabel
kekuatan otot jari tangan berasal dari distribusi Normal, variabel koordinasi mata tangan (X2) dengan sko Lo
=0.122 . n = 12 dan Ltabel = 0.242. jadi dapat disimpulkan bahwa variabel koordinasi mata tangan berasal
dari distribusi Normal dan variabel hasil passing atas (Y) dengan skor Lo = 0.099 . n = 12 dan Ltabel
=0.242. dapat disimpulkan bahwa variabel hasil passing atas berasal dari sampel distribusi Normal.

2. Uji idenpenden
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Dari hasil perhitungan korelasi “r”” pada product moment ( rXiX:) pada tarif signifikan 0.05 ternyata
menunjukkan rhitung = 0.49 pada tarif signifikan 0.05 dengan rtabel = 0.576 dengan demikian rhitung =
0.49 < rtabel = 0.576, hal ini berarti korelasi variabel X: dengan X- atau hubungan kekuatan otot jari tangan
dan koordinasi mata tangan . adalah tidak signifikan, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak
terdapat hubungan signifikan dan tidak memiliki hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata
tangan.

A. Dari hasil pengujian signifikan korelasi Uji-t (rXiX.) pada tarif signifikan 0.05 ternyata
menunjukkan thitung = 1,78 <ttabel = 2,201, hal ini berarti korelasi Uji-t variabel X: dengan X atau
hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dalam kegiatan pengembangan diri
siswiPembahasan Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ternyata ketiga (3) hipotesis alternatif yang diajukan
diterima kebenarannya “ seberapa berhubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan
dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi SMK Negeri 1
Tembilahan.selanjutnya akan dikemukakan mengenai pembahasan yang lebih jelas mengenai hipotesis yang
diterima.

1. Dari hasil perhitungan korelasi “r”” pada product moment (rxiy ) pada tarif signifikan 0.05 ternyata
menunjukkan rhitung = 0.95 > rtabel = 0.576, hal ini berarti korelasi variabel X: dengan Y atau
hubungan kekuatan otot jari tangan dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan
pengembangan diri siswi adalah normal dan mencari signifikan dilakukan uji t.

Variabel N Rhitung Rtabel Kesimpulan
X: dengan 1 0,95 0,576 Terdapat
Y 2 hubungan

Dari hasil pengujian signifikan korelasi Uji-t (rxiy) pada tarif signifikan 0.05 ternyata menunjukkan
thitung =9,62 > ttabel = 2,201, hal ini berarti korelasi Uji-t variabel X: dengan Y atau hubungan kekuatan
otot jari tangan dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi adalah normal.

Variabel N thitung ttabel Kesimpulan

X1 dengan 1 9,62 2,201 signifikan
Y 2

(I3

2. Dari hasil perhitungan korelasi “r”” pada product moment (rx2y ) pada tariff signifikan 0.05 ternyata
menunjukkan rhitung = 0.91 > rtabel = 0.576, hal inia berarti korelasi variabel X. dengan Y atau
hubungan koordinasi mata tangan dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan
diri siswi adalah normal dan mencari signifikan dilakukan uji t.

Variabel N Rhitung Rtabel Kesimpulan
X2 dengan 1 0,91 0,576 Terdapat
Y 2 hubungan

Dari hasil pengujian signifikan korelasi Uji-t (rx2y ) pada tarif signifikan 0.05 ternyata menunjukkan
thitung = 7,02 >ttabel = 2,201, hal ini berarti korelasi Uji-t variabel X> dengan Y atau hubungan koordinasi
mata tangan dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi adalah normal.
Variabel N thitung ttabel Kesimpulan

X2 dengan 1 7,02 2,201 signifikan
Y 2

3. Dari hasil perhitungan korelasi “r” pada product moment ( rX:X:) pada tarif signifikan 0.05 ternyata
menunjukkan rhitung = 0.49 pada tarif signifikan 0.05 dengan rtabel = 0.576 dengan demikian
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rhitung = 0.49 < rtabel = 0.576, hal ini berarti korelasi variabel X: dengan X. atau hubungan
kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dalam kegiatan pengembangan diri siswi
adalah tidak normal dan mencari signifikan dilakukan uji t.

Variabel N Rhitung Rtabel Kesimpulan
X1 dengan 1 0,49 0,576 Tidak terdapat
Xa 2 hubungan

Dari hasil pengujian signifikan korelasi Uji-t (rXiXz) pada tarif signifikan 0.05 ternyata menunjukkan
thitung = 1,78 <ttabel = 2,201, hal ini berarti korelasi Uji-t variabel X: dengan X atau hubungan kekuatan
otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dalam kegiatan pengembangan diri siswi adalah Tidak normal.
Variabel N thitung ttabel Kesimpulan

X1 dengan 1 1,78 2,201 Tidak signifikan
Xa 2

4. Dari hasil perhitungan korelasi “R” pada product moment (Ryxix2) pada tarif signifikan 0.05 ternyata
menunjukkan rhitung = 0.867 > rtabel = 0.576, hal ini berarti korelasi variabel X: danXs
berhubungan dengan variabel Y sehingga Ho ditolak dan Ha diterima . berarti terdapat hubungan
normal dan memiliki hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dengan hasil
passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi adalah normal.

Variabel N Rhitung rtabe Kesimpulan
I
Xi dan  Xe 1 0,867 0,57 Terdapat
dengan Y 2 6 hubungan

5. Dari hasil perhitungan pengujian hipotesisnya dengan pengujian signifikan (UJI F) ternyata
menunjukkan Fhitung = 13,6 pada Ftabel = 4.26 dengan demikian Fhitung = 13,6 > Ftabel = 4.26
hal ini berarti korelasi variabel X: dan X terdapat hubungan dengan variabel Y, sehingga Ho ditolak
Ha diterima,berarti terdapat hubungan signifikan dan memiliki hubungan kekuatan otot jari tangan
dan koordinasi mata tangan terdapat hasil passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri
siswi SMK Negeri 1 Tembilahan.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan
dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi SMK Negeri 1 Tembilahan.
Bahwa korelasinya berkategori sangat kuat dengan nilai r = 0.95, maka dapat dilihat ktiteria koefisien
korelasi nilai r pada tabel interpretasi koefisien korelasi. Berdasarkan interpretasi nilai r diatas, dapat
dijelaskan bahwa korelasi “r”” pada product moment pada tarif signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung
= 0.95 dengan interpretasi kuat pada tarif signifikan 0.05 rtabel = 0.576 dengan demikian rhitung = 0.95 >
rtabel = 0.576 hal ini berarti hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dengan hasil
passing atas bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi SMK Negeri 1 Tembilahan. Adalah
Signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan diterima dengan kaidah penguji sebagai berikut.

Jika rhitung > dari rtabel, maka signifikan

Jika rhitung < dari rtabel, maka tidak signifikan

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam skripsi ini maka dapat disimpulkan bahwa dari
hasil perhitungan korelasi sebagai berikut:
1. Hubungan kekuatan otot jari tangan dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan
pengembangan diri siswi SMK Negeri 1 Tembilahan, sebesar rhitung = 0.95 > rtabel 0.576
dengan demikian dikategorikan normal.
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2. Hubungan Koordinasi mata tangan dengan hasil passing atas bola voli dalam kegiatan
pengembangan diri siswi SMK Negeri 1 Tembilahan, sebesar rhitung = 0.91 > rtabel = 0.576
dengan demikian dikategorikan normal.

3. Hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dengan hasil passing atas
bola voli, sebesar Fhitung = 13,6 > Ftabel = 4.26 dengan demikian kategori (signifikan)
hubungan kekuatan otot jari tangan dan koordinasi mata tangan dengan hasil passing atas
bola voli dalam kegiatan pengembangan diri siswi SMK Negeri 1 Tembilahan.
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